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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah di telititi, pemilik usaha warung bakso 

podo joyo dan pedagang keliling bakso podo joyo, maka dapat disimpulkan: 

1. Usaha warung bakso podo joyo adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang 

home industry/industry rumahan kuliner yang berlokasi di oepoi Kota Kupang. 

Usaha ini sudah dijalankan selama 24 tahun dengan pemilik yang berasal dari 

Jawa Timur. 

2. Pendapatan kotor pemilik usaha bakso podo joyo setiap bulannya jika pada 26 

hari sebesar Rp 210.600.000, nilai penerimaan ini sudah termasuk upah 

pedagang. Sedangkan pengeluaran setiap bulan jika 26 hari ialah Rp 

130.286.000, maka keuntungan per bulannya sebesar Rp 80.166.000.  

3. Untuk pendapatan pedagang dimana penerimaan dari upah setiap bulannya 

sebesar Rp 3.900.000, sedangkan pengeluaran perbulannya sebesar Rp 

1.250.000. maka keuntungan yang didapatkan pedagang setiap bulannya 

sebesar Rp 2.650.000. 

6.2 Saran 

1.  Untuk pemilik usaha jika bisa disarankan dapat menjual bermacam-macam 

variasi bakso seperti bakso beranak dan bakso mercon untuk menarik 

pelanggan lebih banyak, dan jika bisa pemilik usaha juga menjual bakso di 

warung/bakso mangkal. 

2. Untuk pedagang keliling terus saja bekerja pada bidang ini karena keuntungan 

yang besar dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari di kota besar ini, dan 
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kalau bisa para pedagang keliling dapat belajar membuat olahan bakso agar 

dapat membuatnya sendiri.  
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